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Abstrak- Sistem informasi penjualan merupakan bagian terpenting didalam suatu perusahaan.
Implementasi program aplikasi penjualan tidak terlepas dengan adanya manajemen persediaan. Pada
penelitian berikut ini menggunakan metode akuntansi persediaan rata-rata didalam proses manajemen
persediaan. Perusahaan yang menerapkan metode persediaan rata-rata dapat menghitung harga pokok
penjualan. Dari hasil penghitungan dapat dihasilkan laba penjualan yang lebih akurat. Hasil yang
diperoleh dari program aplikasi yang dihasilkan pada rancangan sistem informasi penjualan mencapai
keakuratan penghitungan 90 % dengan berbagai macam skenario yang dilakukan.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan sistem informasi sekian
lama cukup pesat dan juga diikuti dengan
persaingan didunia industri. Dari beberapa
perusahaan yang ada saat ini sudah
menerapakan program aplikasi yang cukup
canggih didalam mengatur manajemen
diperusahaan. Peracancangan sistem
informasi  tidak lepas dengan adanya
rekayasa kebutuhan dari  perusahaan.
Diantaranya yang  berkaitan  dengan
manajemen persediaan diperusahaan dengan
menerapkan metode rata-rata. Metode
akuntansi tersebut sering banyak digunakan
didalam  penghitungan  harga  pokok
penjualan.

Persediaan barang dagang yang ada
pada suatu perusahaan ditentukan oleh
gabungan dua faktor, yaitu Kkuantitas dan
harga pokok. Kuantitas persediaan dapat
diperoleh melalui perhitungan secara fisik.
Harga pokok persediaan adalah harga untuk
memperoleh persediaan tersebut. Kesulitan
dalam menetapkan harga pokok persediaan
adalah apabila selama satu periode, barang
yang sama diperoleh dengan beberapa harga
yang berbeda. Apabila demikian ,perlu
ditentukan harga yang akandigunakan untuk
menetapkan harga pokok persediaan.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Informasi dapat dikatakan sebagai data
yang telah diproses atau data yang
mempunyai arti (McLeod, 1995).0’Brien
(1999) menambahkan bahwa informasi
adalah data yang ditempatkan agar
mempunyai arti dan berguna  bagi
penggunanya.Kata kunci pada terminology
infomasi adalah “harus mempunyai arti”
karena apabila tidak maka tetap sebagai
data. Selain itu kepada siapa informasi itu
akan disampaikan juga sangat penting untuk
diperhatikan.

Beberapa definisi tentang sistem telah
diajukan oleh sejumlah ilmuan, baik
berdasarkan pendekatan pada prosedur
maupun pada komponen atau elemennya.
Kedua pendekatan tersebut tidak
bertentangan, hanya berbeda  cara
pendangnya.Definisi sistem yang secara
umum diterima menurut Usman Effendi dan
Aunur Rofig Mulyanto (2007) adalah
“kumpulan dari elemen-elemen yang saling
berinteraksi ~ untuk  mencapai  tujuan
tertentu”.Dengan definisi seperti ini maka
kita dapat menjumpai banyak sekali contoh-
contoh sistem, baik yang secara fisik
kelihatan maupun abstrak.

Basis data menurut Stephens dan Plew
(2000), adalah mekanisme yang digunakan
untuk menyimpan informasi atau
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data.Informasi adalah sesuatu yang Kita
gunakan  sehari-hari  untuk  berbagai
alasan.Dengan basis data, pengguna dapat
menyimpan data secara terorganisasi.Setelah
data disimpan, informasi harus mudah
diambil.Kriteria dapat digunakan untuk
mengambil informasi.Cara data disimpan
dalam basis data menentukan seberapa
mudah mencari informasi berdasarkan
banyak kriteria. Data pun harus mudah
ditambahkan kedalam basisdata,
dimodifikasi dan dihapus.

IHILMETODOLOGI PENELITIAN
Penelitian  berikut ini terdiri dari

beberapa tahapan proses yang dilakukan

pada Gambar 1.

Studi Literatur
Pada bagian ini dilakukan beberapa studi
literatur yang berkaitan dengan sistem yang
dikembangkan.
a.Analisis Kebutuhan
Semua kebutuhan sistem dan juga kebutuhan
laporan manajemen juga diidentifikasi satu
persatu.
b. Perancangan Skenario
Didalam perancangan skenario didasarkan
pada analisa kebutuhan sistem yang dibangun.
c.Perancangan Sistem
Sistem yang dikembangkan dilakukan
beberapa tahapan perancangan mulai dari awal
sampai rencana penggunaan sistemnya.
d. Programming
Tahapan programming digunakan untuk
menentukan bahasa pemrograman apa yang
digunakan.
e.Testing
Setelah dilakukan pemrograman tahapan
berikutnya adalah uji coba sistem yang
dibangun.
f. Analisis hasil
Analisa asil dilakukan bertujuan untuk
menarika kesimpulan yang dapat dihasilkan.
g. Penyusunan Laporan
Langkah terakhir adalah dengan menyusun
laporan yang sesuai dengan peramasalahan
yang diangkat.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan yang dihasilkan pada penelitian
berikut ini adalah menghasilkan beberapa
prosedur diantaranya:
1.  Prosedur Pengadaan Barang

Tujuan dari prosedur ini adalah untuk
menjelaskan tata cara proses pengadaan
barang yang ada di divisi perdagangan.
Ruang Lingkup dalam prosedur ini meliputi
proses pengadaan barang divisi perdagangan
yang terdiri dari jenis barang sendiri dari
supplier dan jenis barang titipan. Bagian
yang Terkait Bagian Pengadaan, Gudang,
Akuntansi, Kepala Toko, Koordinator Toko,
Kebijakan Manajemen. Sedangkan
kebijakan akuntansi Persediaan barang
diakui sebesar harga perolehan dan dicatat
dengan metode perpetual dan persediaan
dari  pembelian barang diakui saat
penerimaan barang. Berikut ini Flowchart
Pengadaan Barang — Supplier



Prosedur Pengadaan Barang Langsung dan Suplier

Bagian Pengadaan Kepala/Koordinator Toko

Mengajokan
perminiaan barang

Supler
Pembayaran Pengisian
Tunai Kredit 0 |
Dibuat Dan
l l TTD okeh
5 Bagin
. Melaksanakan | pengadaan
prosedur Bon
Pembelian
Sementera
Asip

Supler

[Keterangan
RB =Rencangen Bareng
FO  =FomOtder

Gambar. 2. Flowchart Pengadaan Barang —
Supplier.

Prosedur Penerimaan Barang Melalui Supplier

Supplier Bagian Pengadaan Barang. Bagian Gudang Akuntansi

Gambar. 3. Penerimaan Barang melalui
Supplier

2. Prosedur Penjualan

Tujuan dari prosedur ini adalah untuk
menjelaskan tata cara proses terkait prosedur
penjualan yang ada di divisi perdagangan.
Ruang Lingkup dalam prosedur ini meliputi
proses penjualan barang divisi perdagangan
yang terdiri dari penjualan secara langsung
dan penjualan melalui telepon serta prosedur
pengiriman barang yang terkait dengan
penjualan melalui telepon atau pesan kirim.
Bagian yang Terkait diantaranya adalah

Kasir Unit, Koordinator Toko,

Petugas Toko, Bagian  Pengiriman.

Kebijakan Manajemen diantaranya adalah

seperti berikut ini.

a. Pembelanjaan yang nilainya lebih dari
Rp 100.000,00 boleh menggunakan
layanan antar barang.

b. Pembayaran dapat dilakukan dengan 4
cara, yaitu :

- Tunai dengan menggunakan uang

kas/tunai

- Non-tunai dengan menggunakan

kartu kredit dan kartu debit

- Pembayaran lain-lain yaitu bentuk

pembayaran lain yang bekerjasama
dengan bank seperti BRI1zzi

- Angsuran, yaitu bentuk pembayaran

yang terkait dengan  status
keanggotaan

c. Penjualan barang yang berasal dari
pengadaan barang titipan (konsinyasi)
dan pengadaan barang melalui surat
pengantar, sepenuhnya merupakan
bagian omzet divisi perdagangan.
Sedangkan Kebijakan Akuntansi dari

prosedur penjualan adalah seperti berikut ini.

a) Pengukuran
Penjualan diakui sebesar nilai
bersih realisasinya

b) Pengakuan
Pengakuan penjualan diakui saat
akhir setiap shift

¢) Persediaan berkurang berdasarkan
nota penjualan

d) Metode pengakuan pendapatan
adalah acrual basis
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Untuk flowchart yang dihasilkan diantaranya c.  Pengiriman Barang
adalah seperti berikut ini. Prosedur Pengiiman Brang

a.  Penjualan Langsung

Prosedur Penjualan Langsung
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Kasir

Konsumen

Gambar 6. Flowchart Pengiriman barang
Gambar 4. Flowchart Penjualan Langsung
d. Mutasi Barang dari Gudang ke Toko
b. Melalui Te|epon Prosedur Mutasi Barang -Toko ke Gudang
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Gambar 5. Flowchart Penjualan melalui
telepon

Keterangan
Inventory CBR = Catatan Barang Rusak
Gambar 7. Flowchart Mutasi Barang
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan dapat ditarik
P o S— kesimpulan diantaranya adalah sistem yang

Kode'Batch 101

S — dihasilkan sudah sesuai dengan metode
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e e akuntansi rata-rata dengan keakuratan

o L Sk Mmat 0|

e e T o | B E ' penghitungan sebesar 90 %. Untuk
st 70 [ ‘ R pengembangan lebih lanjut diperlukan
e e = implementasi penghitungan metode rata-rata
-_—_— O dengan menggunakan data yang besar dan
Gambar 11. Alokasi Gudang dilakukan pembandingan aplikasi.
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